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ABSTRAK

Permasalahan yang dialami oleh pendidik menjadi perhatian utama
dalam dunia pendidikan. Ada guru menampar siswa nya, dosen melakukan
pelecehan seksual kepada mahasiswa, ada ustadz redupaksa belasan muridnya
hingga hamil dan melahirkan.Sehingga dalam permasalahan ini memerlukan
solusi yaitu kembali merujuk kepada kitab-kitab ulama, karena para ulamalah
yang mesti dijadikan rujukan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam
hal ini.

Salah satu kitab ulama membahas dan mengkaji tentang pendidik yang
memuat bekal-bekal yang mesti dimiliki oleh seorang pendidik adalah kitab
tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim karya
Imam Ibnu Jamaah. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini secara keseluruhan
adalah untuk mengeksplorasi kompetensi-kompetensi guru PAI di dalam kitab
tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim
karangan Ibnu Jamaah dan relevansinya dengan pendidikan kontemporer.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian [library researh (penelitian kepustakaan). Dalam
analisisnya, peneliti menggunakan content analysis (analisis isi). Analisis data
dilakukan dengan cara menganalisis data tentang pendidik dalam kitab
tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim karya
Imam Ibnu Jamaah. Data primer penelitian ini adalah buku terjemahan dari
kitab tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim.
Teknik pengumpulan data adalah observasi secara lansung dengan membaca.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ada 5 kompetensi guru PAI
dalam kitab beliau yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional, dan kepemimpinan. Pemikiran beliau juga relevan dengan
pendidikan kontemporer. Maksudnya relevan dengan peraturan mentri agama
RI Nomor 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada
Sekolah. Melalui ilmunya tentang pendidikan ini diharapkan pendidikan era
kontemporer dapat mengadopsi dan menerapkannya.

Kata Kunci : Kompetensi Guru PAIL Ibnu Jamaah, Kitab Tadzkiratus saami,
Kontemporer



ABSTRACT

The problems experienced by educators are a major concern in the world
of education. There were teachers slapping their students, lecturers sexually
harassing students, there were ustadz who forced dozens of their students to get
pregnant and give birth. So that this problem requires a solution, namely to return
to referring to the books of scholars, because it is the scholars who must be used
as a reference in various aspects of life including in this case.

One of the books of scholars discussing and studying educators which
contains the provisions that must be owned by an educator is the book tazkirotus
saami' wa al-mutakallim fii adab al-'alim wa al-muta'allim by Imam Ibnu Jamaah.
Therefore the overall aim of this research is to explore the competencies of PAI
teachers in the book tazkirotus saami' wa al-mutakallim fii adab al-'alim wa al-
muta'allim written by Ibnu Jamaah and their relevance to contemporary education.

The method used in this study is a qualitative method with the type of
library research (library research). In the analysis, researchers used content
analysis (content analysis). Data analysis was carried out by analyzing data about
educators in the book tazkirotus saami' wa al-mutakallim fii adab al-'alim wa al-
muta'allim by Imam Ibnu Jamaah. The primary data of this study is a translation
of the book tazkirotus saami' wa al-mutakallim fii adab al-'alim wa al-muta'allim.
The data collection technique is direct observation by reading.

In this study it was found that there were 5 competencies of PAI teachers
in his book, namely pedagogic, personality, social, professional, and leadership
competencies. His thoughts are also relevant to contemporary education. The
meaning is relevant to the regulation of the Minister of Religion of the Republic
of Indonesia Number 16 of 2010 concerning the Management of Religious
Education in Schools. Through his knowledge of education, it is hoped that
contemporary era education can adopt and apply it.

Keywords: PAI Teacher Competence, Ibnu Jamaah, Tadzkiratus saami Book,
Contemporary



TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
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mudah. Atas berkat, rahmat dan hidayah dari Allah # penulisan skripsi dengan
judul “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Ibnu
Jamaah di dalam Kitab Tazkirotus Saami’ Wa Al-Mutakallim Fii Adab Al-‘Alim
Wa Al-Muta’allim dan Relevansinya dengan Pendidikan Masa Kini” telah
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sahabat-sahabatnya dan semua orang yang mengikuti sunnah beliau ¥ hingga

hari kiamat kelak.

Penulisan skripsi ini penulis susun untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar sarjana pendidikan Strata Satu (S1) di Program Studi
Pendidikan Keagamaan Islam, Jurusan Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu
Sosial, Universitas Negeri Padang. Penulis sangat menyadari bahwa penulisan
skripsi ini tidak akan tersusun dengan baik tanpa ada bantuan dari berbagai
pihak, baik dari segi materi maupun non materi yang diberikan dengan tulus
dan ikhlas kepada penulis hingga penulis bisa sampai kepada titik ini. Oleh
sebab itu, pada kesempatan yang berbahagia ini penulis ingin mengucapkan

terimakasih dengan yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang seting-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya seorang manusia tidak dapat dilepaskan dari
pendidikan. Dalam pandangan historis pendidikan, Rasulullah ¥ sebenarnya
diberi amanah untuk mengingatkan manusia bahwa sejarah panjang umat
manusia tidak dapat dilepaskan dari pendidikan (Yusuf, 2018:3). Djumransjah
menyebutkan secara gamblang bahwa pendidikan adalah usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam
masyarakat dan bangsa (Roziqin, 2019: 106). Dalam hal ini, jika usaha
manusia dalam menjalanlan proses pendidikan terselenggarakan dengan baik,
maka akan membawa dampak yang baik bagi kehidupan manusia, begitupun

sebaliknya (Ahmad di dalam Hadlari, 2021).

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran /kuliah pada semua jalur jenjang, dan jenis pendidikan
(PP No.55 tahun 2007 Bab 1 Pasal 1 di dalam Daulay, 2016:43). Hidayat
(2018:223) mengemukakan defenisi yang hampir sama yang menyatakan
bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses bimbingan pengembangan diri
yang mencakup aspek akal, jasmani dan hati dalam rangka membina

kepribadian Islami dengan mentransformasi dan internalisasi nilai-nilai Islam,



supaya manusia dapat hidup sebagaimana mestinya untuk menjalankan

tugasnya di muka bumi dalam beribadah dan sebagai seorang khalifah.

Dari defenisi di atas menunjukkan bahwa pendidikan sangatlah penting
dalam membentuk kepribadian seseorang. Tentunya, untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan tersebut di harapkan adannya guru-guru yang berkualitas. Di
dalam Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah pada Bab VI pasal 16
menyatakan bahwa guru pendidikan agama islam harus memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan kepemimpinan (Permenag,

2010:9).

Namun, realita yang terlihat sangat jauh sekali dari kewajaran. Masih
banyak ditemukan perilaku yang menyimpang yang dilakukan orang-orang
yang berlatarbelakang hidup dilembaga pendidikan (Hadlari, 2021).
Sebagaimana contoh yang telah dikatakan oleh Roin (2016:2) bahwa Secara
historis, memang etika guru dan murid sedikit demi sedikit mulai terkikis oleh
arus globalisasi. Murid banyak yang tak mau menghormati gurunya sehingga
ilmunya menjadi tidak bermanfaat. Kasus yang pernah mengguncangkan dunia
pendidikan adalah salah seorang mahasiswa UMSU Medan yang tega
membunuh dosennya sendiri gara-gara masalah skripsi (Roin, 2016:2). Pada
kasus lain ada seorang guru yang menampar 13 siswa dengan keras yang
terjadi di salah satu SMK di Pasuruan (Ismail, 2020:2). Kasus lain pada tahun
2020 nama UNP sempat menjadi buruk dikarenakan kasus seorang dosen yang

melakukan pelecehan seksual terhadap peserta didiknya sendiri (Langgam.id).



Bahkan baru-baru ini ada kasus seorang ustadz didakwa telah melakukan
perbuatan redupaksa terhadap belasan muridnya hingga ada yang hamil dan

ada yang melahirkan anak (DeskJabar.com, 2022).

Terkait realita yang terjadi bertolak belakang dengan tujuan pendidikan
yang akan dicapai juga terbuktikan dengan hilangnya etika maupun kebaikan di
berbagai kalangan, semakin maraknya perilaku anarkis, sulitnya mencari orang
yang jujur, jauh dari ketaatan kepada sang pencipta dan rasa tanggung jawab
serta amanah lahan perlahan terabaikan. Belum lagi hedonisme dan
wasternisasi dalam bidang kehidupan memberikan pengaruh kepada mental
seseorang dalam menjalani kehidupan sehingga banyak orang yang hanya
berorientasi dunia tanpa memikirkan tujuan akhirat dan banyak yang enggan
memperhatikan nilai-nilai yang semestinya dijadikan pertimbangan untuk

melakukan sesuatu (Siregar, 2018:6).

Permasalahan yang terjadi di atas memerlukan solusi-solusi untuk
menyelesaikan. Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah
kembali merujuk kepada kitab-kitab ulama, mengkaji kembali apa-apa saja
yang harus dimiliki pendidik menurut pandangan ulama. Sebab, para ulamalah
yang mesti dijadikan rujukan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam

hal ini (Ismail, 2020:2).

Terkait dalam masalah di atas, telah banyak kitab-kitab para ulama
yang di dalamnya membahas dan mengkaji tentang pendidik yang memuat
bekal-bekal yang mesti dimiliki oleh seorang pendidik. Salah satunya adalah

kitab tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim



karya Imam Ibnu Jamaah. Kitab ini ditulis oleh salah seorang ulama yang
terkenal besar memberikan sumbangsih pemikirannya di bidang pendidikan.
Beliau adalah Ibn Jamaah yang merupakan “akbar al-asma” penyandang nama
besar dalam deretan ulama tarbiyyah yang juga ahli figih setelah masa Imam
Abu Hamid Al-Ghazali. Beliau adalah seorang ulama yang faqih dalam
masalah figih dan seorang murabbi yang paling terkenal meletakkan risalah-
risalah khusus mengenai pendidikan, khususnya pada rentang abad ke-7 H
(Syamsuddin di dalam Firdaus, 2016:35). Beliau adalah seorang Syaikhul
Islam yaitu Badruddin Abu Abdillah, Muhammad bin Ibrahim bin Sa’dillah bin
Jama’ah bin Ali bin Jama’ah bin Hazim bin Shakhr. Seorang ulama yang
bermadzhab Syafii yang lahir pada tahun 639 H di daerah Hamat dan

meninggal pada umur 94 tahun (Jama’ah, 2017: xviii-xxiv).

Penerbit pustaka al Thsan mengatakan bahwa buku tazkirotus saami’ wa
al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim adalah merupakan buku dasar
yang mesti dipelajari lebih awal oleh penuntut ilmu dan juga pengajar. Kitab
ini adalah salah satu kitab klasik dan termasuk referensi utama dalam tarbiyah
islamiyyah. Karena di dalamnya membahas adab-adab islami yang sangat
bermamfaat bagi semua yang bersinggungan lansung dengan ilmu syar’i dan
dunia belajar dan mengajar (Jama’ah, 2017: 1iii). Bukan bermaksud
mengecilkan para ulama lainnya, penulis buku ini adalah seorang toko
pendidikan Islam klasik yang membahas kode etik pendidik yang dibangun
atas argumentasi yang kokoh berdasarkan ayat dan hadist yang didukung

dengan pendapat para sahabat, ulama dan syair-syair. Penjelasannya pun lebih



sistematis jika dibandingkan dengan Ibn Suhnun, al-Qabisi dan al-Ghazali

(Gade, 2015:25).

Berdasarkan latar belakang di atas, perlunya dilakukan kajian yang
mendalam untuk menggali pemikiran-pemikiran Imam Ibnu Jamaah dengan
judul penelitian “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Perspektif
Imam Ibnu Jamaah di dalam Kitab Tazkirotus Saami’ Wa Al-Mutakallim
Fii Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim dan Relevansinya dengan Pendidikan

Masa Kini”.
. Fokus Masalah

Penelitian ini adalah sebuah penelitian yang menganalisis kompetensi-
kompetensi guru pendidikan agama islam yang ada di dalam kitab tazkirotus
saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim karya Imam
Badrudin Ibnu Jama'ah dan relevansinya dengan pendidikan masa kini.
Kompetensi-kompotensi guru pendidikan agama Islam yang dimaksud adalah
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan kepemimpinan.
Kemudian relevan dengan pendidikan masa kini maksudnya adalah relevan
dengan peraturan mentri agama RI Nomor 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan

Pendidikan Agama Pada Sekolah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana guru menurut Imam Ibnu Jamaah di dalam kitab tazkirotus
saami’ wa al-mutakallim fii adab al- ‘alim wa al-muta’allim ?

2. Bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di dalam kitab
tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim
karangan Imam Ibnu Jamaah?

3. Bagaimana relevansi kompetensi-kompetensi guru pendidikan agama islam
perspektif Imam Ibnu Jamaah dengan Peraturan Mentri Agama Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
Pada Sekolah?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan tentang guru menurut Imam Ibnu Jamaah di dalam
kitab tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim.

2. Untuk mengeksplorasi kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di dalam
kitab tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim
karangan Imam Ibnu Jamaah.

3. Untuk menjelaskan relevansi kompetensi-kompetensi guru pendidikan
agama islam perspektif Imam Ibnu Jamaah dengan Peraturan Mentri Agama
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan

Agama Pada Sekolah.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitin ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
kompetensi-kompetensi guru pendidikan agama islam menurut Imam Ibnu
Jamaah yang ada di dalam tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-

‘alim wa al-muta’allim.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan agar bisa
lulus sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

b. Bagi pembaca, sebagai sumbangsih pemikiran sehingga bisa dijadikan
referensi keilmuan dalam melaksanakan tugas keguruannya yang
berhubungan dengan kompetensi-kompetensi guru pendidikan agama
islam.

c. Bagi kampus, untuk menambah khazanah kepustakaan Universitas
Negeri Padang, baik di pusat, fakultas maupun jurusan. Serta khazanah
pengetahuan bagi semua pihak yang berkepentingan baik sebagai bahan
rujukan penelitian selanjutnya sehingga mampu mengembangkan
penelitian yang lebih baik lagi.

F. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterpresentasikan

terhadap makna yang terkandung dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu



akan penulis jelaskan pengertian judul penelitian “Kompetensi Guru

Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Ibnu Jamaah di dalam Kitab

tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim dan

Relevansinya dengan Pendidikan Masa Kini” dengan demikian agar

pembahasan selanjutnya dapat terarah dan tidak melenceng diluar pembahasan

skripsi ini.

1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Usman mengatakan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan

yang wajib dan melekat pada diri seorang pendidik untuk menghasilkan
profesionalitas kerja yang tepat, efektif dan efisien (Cikaa, 2020:47).
Kompetensi yang dimaksud disini adalah kompetensi guru pendidikan
agama islam yang harus memiliki 5 kompetensi yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan kepemimpinan (permenag,
2010:9). Di dalam penelitian ini yang akan ditelaah adalah kompetensi-
kompetensi guru pendidikan agama islam yang terdapat di dalam kitab
tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim
karangan Imam Ibnu Jamaah.

2. Imam Badrudin Ibnu Jama'ah

Beliau dijuluki sebagai pemimpin para qadhi dan Syaikhul Islam.

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Ibrahim bin Sa’dillah bin
Jama’ah bin Ali bin Jama’ah bin Hazim bin Shakhr yang lahir di Hamat dan
beliau salah seorang ulama yang bermadzhab syafi’i. Beliau lahir pada

tanggal 4 Rabiul Akhir tahun 639 H di Hamat dan terlahir dari keluarga



yang berilmu. Semasa belajar, beliau banyak mengambil ilmu dari banyak
syaikh dan beliau juga banyak mengajar di madrasah-madrasah yang
terkenal di zamannya. Tentunnya beliau seorang alim yang banyak
meninggalkan karya-karya yang bermamfaat bagi umat salah satunya adalah
kitab tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii adab al-‘alim wa al-muta’allim
(Jama’ah, 2017:xvii-xxiv). Ibnu Jamaah merupakan “akbar al-asma”
penyandang nama besar dalam deretan ulama tarbiyyah yang juga ahli figih
setelah masa Imam Abu Hamid Al-Ghazali. Beliau adalah seorang ulama
yang faqih dalam masalah fiqih dan seorang murabbi yang paling terkenal
meletakkan risalah-risalah khusus mengenai pendidikan, khususnya pada
rentang abad ke-7 H (Syamsuddin di dalam Firdaus, 2016:35). Beliau
adalah seorang toko pendidikan Islam klasik yang membahas kode etik
pendidik yang dibangun atas argumentasi yang kokoh berdasarkan ayat dan
hadist yang didukung dengan pendapat para sahabat, ulama dan syair-syair.
Penjelasannya pun lebih sistematis jika dibandingkan dengan Ibn Suhnun,
al-Qabisi dan al-Ghazali (Gade, 2015:25). Asikin (2015:826) mengatakan
bahwa jika dilihat dari masa hidupnya, Ibnu Jama’ah hidup pada masa
Dinasti Ayyubiyah dan Dinasti Mamluk.
. Tazkirotus Saami’ Wa Al-Mutakallim Fii Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim
Judul lengkap kitab ini adalah tazkirotus saami’ wa al-mutakallim fii
adab al-‘alim wa al-muta’allim yang merupakan salah satu kitab turots
(klasik) dan termasuk referensi utama dalam tarbiyah islamiyyah. Karena di

dalamnya membahas adab-adab Islami yang sangat bermanfaat bagi semua
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yang bersinggungan lansung dengan ilmu syar’i dan dunia belajar mengajar.
Buku ini dimulai dengan pembahasan tentang berharganya ilmu dan
kemuliaan para alim ulama. Kemudian membahas tentang adab-adab
seorang guru dan murid bahkan juga dibahas beberapa hal yang berkaitan
dengan adab-adab tentang interaksi yang baik dengan buku-buku, mengatur
jam belajar dan tempat belajar (Jama’ah, 2017: iii).
. Relevan Dengan Pendidikan Masa Kini

Maksud relevan dengan pendidikan masa kini adalah ada hubungan
nya dengan Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah. Pada Bab VI
pasal 16 yang menyatakan bahwa guru pendidikan agama islam harus
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan

kepemimpinan.



